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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Proses penelitian dilakukan selama kurang lebihiga)( minggu, yaitu
dimulai tanggal 3 Mei 2010 dan berakhir pada tahg@gaMei 2010. Penelitian
dilakukan di dua kelas, kelas eksperimen yang memajcgan Model Pembelajaran
Osborn dan kelas kontrol yang menggunakan modebekgaran konvensional.
Sebelum pelaksanaan pembelajaran, kedua kelasikdibetes awal untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dan mengetahualapakiua kelas tersebut
memiliki kemampuan yang homogen atau tidak. Setpambelajaran selesai
dilaksanakan, kedua kelas diberikan tes akhir, kumhengetahui kemampuan
akhir siswa dan untuk mengetahui peningkatan (gainy dicapai siswa.

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah datantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasdst awal dan tes akhir, serta data
indeks gain masing-masing kelas. Pengolahan datentikatif menggunakan
bantuarsoftware SPSS 17 for Windows. Data kualitatif diperoleh dari hasil angket
sikap siswa dan hasil observasi selama penelkiadua data tersebut diolah dan
dianalisis guna memperoleh kesimpulan hasil peaelit

. Hasl Pendlitian

. AnalissDataHasl Tes

Data hasil tes berupa data tes awal dan tes dkir data tes awal dan tes
akhir tersebut diperoleh data indeks gain masingimgakelas. Jumlah siswa di

kelas eksperimen secara keseluruhan adalah 42. $i&m@un, dari 42 siswa itu 5
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siswa tidak mengikuti tes awal, dan 2 orang sisaif tidak mengikuti tes akhir.
Sehingga jumlah siswa yang diikutsertakan untukalisis data hasil tesnya pada
kelas eksperimen adalah 35 siswa. Jumlah siswa etiskkontrol secara
keseluruhan adalah 42 siswa. Namun, 1 orang sigala mengikuti tes awal, dan
1 orang siswa lain tidak mengikuti tes akhir. Sgbm jumlah siswa yang
diikutsertakan untuk dianalisis data hasil tesngalgpkelas kontrol adalah 40
siswa. Berikut analisis data hasil tes:
a. Analiss Data Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa
Data tes awal yang diperoleh dapat menggambarkamark@uan umum
pemecahan masalah matematis siswa. Kualifikasi kgaan umum

pemecahan masalah matematis tersebut disajikam daksel berikut:

Tabel 4.1
Kualifikas Kemampuan Umum Pemecahan M asalah M atematis
Kelas Tingkat Jumiah Predikat
Penguasaan siswa

75% - 100% 0

Eksperimen 50% - 75% 0
<50% 35 Kurang

75% - 100% 0

Kontrol 50% - 75% 0
<50% 40 Kurang

Dari tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahbak siswa kelas

eksperimen maupun siswa kelas kontrol,

memiliki &smpuan umum

pemecahan masalah matematis yang rendah. Dengaygumakansoftware

SPSS 17 for windows, diperoleh deskripsi statistik data pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2
Statistik Deskriptif Data Tes awal
Kelas N |Jangkaual Minimum [Maksimuni jumlah| Rata-ratgd Std. Devias
Tes awal 35 14 4 18 373 10.66 3.316
eksperimen
tes awal 40 13 5 18| 434 10.85 3.483
kontrol

Catatan : Skor maksimal ideal 60

Deskripsi- di atas memberikan kesimpulan bahwa natta- kemampuan
pemecahan masalah matematis antara kelas ekspedamerkelas kontrol
tidak jauh berbeda. Namun demikian, apakah rata-reémampuan
pemecahan masalah matematis antara kelas ekspedamerkelas kontrol
berbeda secara signifikan atau tidak, akan dilakukg@ inferensi sebagai
berikut:
1) Uji Normalitas Data Tes Awal
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakata daang kita
dapat berdistribusi normal atau tidak. Normaglitdata diperlukan untuk
menentukan pengujian beda dua rerata yang akselidiki. Pasangan
hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya adalah:
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribasnal
Hi : Sampel berasal dari populasi yang tidak bertdissr normal
Sampel pada penelitian ini berukuran lebih dari @fifu 35 untuk
kelas eksperimen, dan 40 untuk kelas kontrol. (Matena itu. maka uji

normalitas menggunakan ughapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 5%.



a7

Kriteria pengujiannya adalah terimg lika nilai signifikansi > 0,05, dan
tolah H, jika nilai signifikansi < 0,05 (Priyatno, 2009: 40
Dari hasil perhitungan dengan menggunakaitware SPSS 17 for

windows, diperoleh hasil pada tabel 4.3.

Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas Tes Awal
Kelas Shapiro-Wilk
Statistik db Sig.
Tes awal Eksperime .955 35 163
Tes awal Kontrol 944 40 044

Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh nilai signifikardari kelas
eksperimen adalah 0,163, dimana 0,163 > 0,05 sghihy diterima, yang
artinya sampel eksperimen berasal dari populasdisgiebusi normal.
Sementara itu, nilai signifikansi dari kelas kohtemlalah 0,046 < 0,05
sehingga kl ditolak, yang artinya sampel kontrol berasal gepulasi yang
tidak berdistribusi normal. Pengujian normalitasngin cara lain dapat
menggunakamlot. Kriteria normalitas data menurut atunaiet adalah data
sampel dikatakan berasal dari populasi berdistrimesmal atau hampir
berdistribusi normal (dapat didekati oleh distsboormal) jika data terletak
pada garis lurus atau hampir pada garis lurus épagj2003:151). Untuk uji
normalitas dengan menggunakalot untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada gambar 4.1 dan 4.2.Karata satu sampel yang

berasal dari populasi yang tidak berdistribusi reirmaka tidak dilakukan
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uji homogenitas, dan uji kesamaan dua rata-ratkwldan uji statistik non

parametrik.

Normal Q-Q Plot of Pretest Eksperimen

Expected Normal
i

T
0 5 10 15 20

Observed Value

Gambar 4.1
Uji Normalitas Plot Tes Awal Eksperimen
Normal Q-Q Plot of Pretest Kontrol

3

Expected Normal

T
0 [ 10 15 20
Observed Value

Gambar 4.2
Uji Normalitas Plot Tes Awal Kontrol

2) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Data Tes Awal
Pasangan hipotesis nol dan hipotesis alternatéulgdah:
Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuanh @evaecahan

masalah matematis antara kelas eksperimen dankaiasl
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H, : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awalced@re masalah
matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Karena salah satu sampel berasal dari populasi ytaak
berdistribusi normal, maka untuk menguji kesamaaen mhta-rata dilakukan
uji statistik non parametrik. Karena kedua datapehden, maka digunakan
uji statistik non parametrilann- Whitney. Dengan menggunakan bantuan
software SPSS 17 for windows, diperoleh output hasil uMann-Whitney pada

tabel 4.4.

Tabel 4.4
Hasil Uji Mann-Whitney

Skor tes aweil
Mann-Whitney U 682.50
Wilcoxon W 1312.50
Z -.18
Nilai Signifikansi .85

Kriteria pengujiannya adalah terima Jika nilai signifikansi > 0,05 dan tolak
Ho jika nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan tabeB,4diperoleh nilai
signifikansi @-tailed) 0,852. Karena 0,852 > 0.05. maka lditerima.
Artinya, untuk taraf signifikansi 5%, tidak terdapperbedaan rata-rata
kemampuan awal pemecahan masalah matematis arg@s éksperimen
dan kelas kontrol. Dengan kata lain, kelas eksparirdan kelas kontrol

memiliki kemampuan awal yang homogen.
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b. Analisis Data Tes akhir Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa
Berdasarkan analisis data tes awal, diperoleh kadan bahwa kemampuan
awal pemecahan masalah matematis kelas eksperiraem sdengan
kemampuan awal pemecahan masalah matematis kelasolkoDengan
demikian, yang perlu diperhatikan adalah data k&g anasing-masing kelas.
Dengan menggunakasoftware SPSS 17 for windows, diperoleh deskripsi

statistik data pada tebel 4.5.

Tabel 4.5
Statistik Deskriptif Data Tes akhir
Kelas N [Jangkaual Minimum|Maksimunijumlah| Rata-ratg
Tes akhir 35 28 25 53 1499 42.83
Eksperimen
Tes akhir Kontro 40 34 16 500 1274 31.85

Catatan : Skor maksimal ideal 60

Deskripsi di atas memberikan kesimpulan bahwa nata-skor tes akhir
kemampuan pemecahan masalah matematis kelas ekspdérerbeda dengan
rata-rata skor tes akhir kemampuan pemecahan rhasadédematis kelas
kontrol. Rata-rata skor kelas eksperimen lebih bdssipada rata-rata kelas
kontrol. Untuk mengetahui apakah rata-rata ini edebsecara signifikan pada
taraf signifikansi 5%, dilakukan uji inferensi sejppada data tes awal sebagai
berikut:
1) Uji Normalitas Data Tes Akhir
Pasangan hipotesis nol dan hipotesis alternatéuigdah:

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribasnal
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Hi : Sampel berasal dari populasi yang tidak beitissr normal
Pengujian hipotesis menggunakan gnapiro-Wilk dengan taraf
signifikansi 5%. Kriteia pengujiannya adalah teribgjika nilai signifikansi
> 0,05, dan tolak kijika nilai signifikansi < 0,05 (Priyatno,D, 20020).
Dari hasil perhitungan dengan menggunakeftware SPSS 17 for

windows, diperoleh hasil pada tabel 4.6.

Tabel 4.6
Hasil Uji Nor malitas Data Tes Akhir
Kelas Shapiro-Wilk
Statistik df Sig.
Post-test Eksperimg 921 35 .015
Post-test Kontrol 962 40 194

Berdasarkan Tabel 4.5, diperoleh nilai signifikadsiri kelas eksperimen
adalah 0,015, dimana 0,015 < 0,05 sehinggalitblak, yang artinya sampel
eksperimen berasal dari populasi yang tidak betolisti normal. Sementara
itu, nilai signifikansi dari kelas kontrol adalahl104 > 0,05 sehingga oH

diterima, yang artinya sampel kontrol berasal gapulasi yang berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas dengan menggunakgiot untuk kelas

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat padabgam.3 dan 4.4. Karena
ada satu sampel yang berasal dari populasi yalag terdistribusi normal
maka tidak dilakukan uji homogenitas, dan uji kesam dua rata-rata

dilakukan uji statistik non parametrik.
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Normal Q-Q Plot of Postest Eksperimen

Expected Normal
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Gambar 4.3
Uji Normalitas Plot Tes Akhir Eksperimen

Normal Q-Q Plot of Postest Kontrol
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Gambar 4.4
Uji Normalitas Plot Tes Akhir Kontrol

2) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Data Tes Akhir
Pasangan hipotesis nol dan hipotesis alternatdigdah:
Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuam pkimecahan
masalah matematis antara kelas eksperimen dankaiasl
H; : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan akhieqgarman masalah

matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Karena salah satu sampel berasal dari populasitydeigberdistribusi
normal, maka untuk menguji kesamaan dua rata-rddautan uji statistik
non parametrik. Karena jedua data independen, rdajkmakan uji statistik
non parametritMann- Whitney. Dengan menggunakan bantwsaftware SPSS

17 for windows, diperoleh output hasil ufann-Whitney pada tabel 4.7.

Tabel 4.7
Hasil Uji Mann- Whitney

Skor tes akhir
Mann-Whitney U 249.00(
Wilcoxon W 1069.00¢
Z -4.794
Nilai Signifikansi .00d

Kriteria pengujiannya adalah terima ftka nilai signifikansi > 0,05 dan tolah
Ho jika hilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan tabel6,4diperoleh nilai

signifikansi @-tailed) 0,000. Karena 0,000 < 0.05. maka ditolak. Artinya,

untuk taraf signifikansi 5%, terdapat perbedaama-rata kemampuan akhir
pemecahan masalah matematis antara kelas ekspedamerkelas kontrol.
Karena rata-rata skor tes akhir (kemampuan akhmegahan masalah
matematis) kelas eksperimen adalah 42,83 dan atdaskor tes akhir kelas
kontrol adalah 31,85 dengan 42,83 > 31,85, dapaatakan bahwa
kemampuan akhir pemecahan masalah matematis kelpsranen lebih baik

dari kemampuan akhir pemecahan masalah matemé&sHkantrol.
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c. Analisis Data Indeks Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa
Berdasarkan analisis data tes akhir, diperoleh nkadan bahwa
kemampuan akhir pemecahan masalah matematis kelpsremen lebih baik
dari kemampuan akhir pemecahan masalah matemasis kentrol. Untuk
mengetahui peningkatan dan kualitas peningkatanakguan pemecahan
masalah matematis kelas eksperimen dan kelas koditakukan analisis
terhadap indeks gain masing-masing kelas. Gain ydingaksud dalam
penelitian ini adalah gain ternormalisasi abarmalized Gain (NG). Untuk
memudahkan menganalisis data gain ternormalisaepth dahulu data gain
ternormalisasi dideskripsikan dengan bantsaftware SPSS 17 for windows

yang disajikan dalam tabel 4.8.

Tabel 4.8
Statistik Deskriptif Data Gain Ternormalisasi
Std.
N [Jangkaual Minimum| Maksimum| Rata-ratg Deviation |Varians
Gain Eksperimer] 35 0.539 0.314 0.849 0.653 0.15] 0.023
Gain Kontrol 40 0.651 0.134 0.787 0.43(¢ 0.184 0.039
Valid N (listwise) | 35

Catatan: Skor maksiman Gain ternormalisasi =1
Deskripsi di atas memberikan kesimpulan bahwarnatagain ternormalisasi

kemampuan pemecahan masalah matematis kelas ekspdyerbeda dengan
rata-rata gain ternormalisasi kemampuan pemecalasalah matematis kelas
kontrol. Rata-rata gain ternormalisasi kelas ekspar lebih besar daripada
rata-rata gain ternormalisasi kelas kontrol. Sepeda data tes awal dan tes

akhir, untuk data indeks gain dilakukan pengujielbegjai berikut:
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1) Uji Normalitas Data Gain Ternormalisas
Pasangan hipotesis nol dan hipotesis alternatéilgdah:
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribasnal
Hy : Sampel berasal dari populasi yang tidak beitissr normal
Pengujian hipotesis menggunakan dnapiro-Wilk dengan taraf
signifikansi 5%. Kriteia pengujiannya adalah teribgjika nilai signifikansi
> 0,05, dan tolah giika nilai signifikansi < 0,05 (Priyatno,D, 20020).
Dari hasil perhitungan dengan menggunakeftware SPSS 17 for

windows, diperoleh hasil pada tabel 4.9.

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas Gain Ternormalisasi
Kelas Shapiro-Wilk
Statistik df Sig.
Gain Eksperimen 0.16d 35 .016
Gain Kontrol 0.097 40 124

Berdasarkan Tabel 4.5, diperoleh nilai signifikandari kelas
eksperimen adalah 0,016, dimana 0,016 < 0,05 sghihg ditolak, yang
artinya sampel eksperimen berasal dari populasp yi#aak berdistribusi
normal. Sementara itu, nilai signifikansi dari leekontrol adalah 0,124 > 0,05
sehingga K diterima, yang artinya sampel kontrol berasal gapulasi yang
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dengaenggunakamlot tampak

pada gambar 4.5 dan 4.6.
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Normal Q-Q Plot of Indeks Gain Eksperimen
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Gambar 4.5
Uji Normalitas Plot Indeks Gain Eksperimen
Normal Q-Q Plot of Indeks Gain Kontrol
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Gambar 4.6
Uji Normalitas Plot Indeks Gain Kontrol

Karena ada satu sampel yang berasal dari popuagj yydak berdistribusi
normal maka tidak dilakukan uji homogenitas, darkegamaan dua rata-rata

dilakukan uji statistik non-parametrik.
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2) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Data Gain Ternor malisas
Pasangan hipotesis nol dan hipotesis alternatéuigdah:

Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata peningkatamakpuan
pemecahan masalah matematis antara kelas ekspedanekelas
kontrol

H, : Terdapat perbedaan rata-rata peningkatan kenampemecahan
masalah matematis antara kelas eksperimen dankaiasl

Karena salah satu sampel berasal dari populasi y&aeak
berdistribusi normal, maka untuk menguji kesamaae mhta-rata dilakukan
uji statistik non parametrik. Karena kedua dataepehden, maka digunakan
uji statistik non parametrikMann- Whitney dengan uji dua pihak dan
mengambil taraf signifikansiof sebesar 5%. Kriteria pengujiannya yaitu jika
nilai signifikansi (2-tailed) > (a) = 0,05 maka H diterima atau jika nilai
signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka H ditolak. Dengan menggunakan
bantuansoftware SPSS 17 for windows, diperoleh output hasil ujMann-

Whitney yang disajikan dalam tabel 4.10.

Tabel 4.10
Has| Uji Kesamaan Dua Rata-rata Gain
Ternormalisasi

Indeks Gain
Mann-Whitney U 244.000
Wilcoxon W 1064.000
z -4.843
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000




58

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa dengamgambil taraf
signifikansi @) sebesar 5%, diperoleh taraf signifikan2itdiled) sebesar
0,000. Karena 0,000 < 0,05 maka Hipotesis nqg) (tolak. Dengan kata
lain, terdapat perbedaan rata-rata peningkatan rk@uan pemecahan
masalah matematis antara kelas eksperimen dankaiasl.

Sehingga, dengan melihat perbedaan rata-rata ek@khir dan rata-
rata skor gain ternormalisasi antara kelas eksgeriimenggunakan Model
pembelajaran Osborn) dan kelas kontrol (menggunakambelajaran
konvensional) maka dapat disimpulkan bahwa pentagk&emampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang pembetajaramenggunakan
Model pembelajaran Osborn lebih baik dari peningkatkemampuan
pemecahan masalah mtematis siswa yang mengguna&arbelajaran
konvensional.

Dari data gain ternormalisasi tersebut, dapat dik&t komposisi
interpretasiNormalized Gain atau Gain Ternormalisasi (GT) untuk masing-
masing kelas. Komposisi tersebut disajikan dalabeltd.11. Berdasarkan
tabel 4.11, persentase gain ternormalisasi kategbais untuk kelas
eksperimen adalah 45,7%, dan persentase untuk ckatezngah adalah
54,3%. Di kelas eksperimen, tidak ada satu punasigang memiliki gain
ternormalisasi kategori bawah (0%). Untuk kelastian persentase gain
ternormalisasi kategori atas adalah 15%, kategmgdh adalah 60%, dan
kategori bawah adalah 25%. Dari informasi tersebdépat ditarik

kesimpulan bahwa kualitas peningkatan kemampuanepaman masalah
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matematis siswa kelas eksperimen lebih baik dasipadlitas peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas|k

Tabe 4.11
Komposisi Interpretas Normalized Gain (Gain Ternormalisasi)

Kelas InterPretasi . Ju.mlah Predikat | Persentase
Normalized Gain - siswa
GT >0,7 16 Atas 45,7 %
Eksperimen| 0,3 GT<0,7 19 Tengah 54,3 %
GT<0,3 0 Bawah 0%

GT >0,7 6 Atas 15 %
Kontrol 0, GT<0,7 24 Tengah 60 %
GT<0,3 10 Bawah 25 %

d. Analiss Data Tes Akhir dan Gain Ternormalisas Kelompok Siswa
Kemampuan Tinggi, Sedang, dan Rendah

Pada bagian ini, akan dianalisis mengenai kemampakhir dan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matermuagisliperolah dari hasil
tes awal dan tes akhir pada kelompok siswa kemampinggi, sedang, dan
rendah di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pgrab&elompok kemampuan
ini berdasarkan rata-rata nilai ulangan hariankeksperimen dan kelas kontrol
sebelum diadakan penelitian. Nilai dan pembagiaonkgok kemampuan ini
terlampir. Sebelum dilakukan analisis terhadap g@mormalisasi, terlebih
dahulu dilakukan analisis terhadap skor tes al@erikut disajikan nilai rata-rata
tes akhir masing-masing kelompok di kelas eksperioen kelas control dalam

tabel 4.12.
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Tabe 4.12
Rata-rata Nilai Tes Akhir Tiap Kelompok kemampuan
Kelompok Model Pembelajaran
kemampuan Osborn Konvensional
Tinggi a7 32,846
Sedang 38,667 34,429
Rendah 43,167 28,077

Secara sepintas, rata-rata nilai tes akhir ditigjaa kelompok kemampuan
tinggi, sedang dan rendah berbeda. Untuk meliliugth jelas mengenai perbedaan

ini, disajikan dalam gambar 4.7.
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Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4.7
Diagram Garis Rata-rata Nilai Tes Akhir Tiap Kelompok Kemampuan
Berdasarkan Model Pembelajaran

Berdasarkan Tabel 4.12 dan dengan memperhatikarbagamh7, dapat
dilakukan analisis secara rasional. Analisis secastonal menemukan bahwa
siswa kelompok kemampuan tinggi yang menggunakameM@embelajaran

Osborn memiliki nilai rata-rata tes akhir palingggi dibandingkan dengan siswa
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kelompok kemampuan lain. Jika analisis dilakukarddgsarkan perbedaan model
pembelajaran yang digunakan, diperoleh keteranghwé rata-rata nilai tes akhir
siswa kelompok kemampuan tinggi dengan model pejarah Osborn lebih
tinggi dari siswa kelompok kemampuan tinggi dengandel pembelajaran
konvensional. Rata-rata nilai tes akhir siswa kgloknkemampuan sedang yang
menggunakan Model pembelajaran Osborn lebih timggi rata-rata nilai tes
akhir siswa kelompok kemampuan sedang yang mengganamodel
pembelajaran konvensional. Rata-rata nilai tesradibwa kelompok kemampuan
rendah yang menggunakan Model pembelajaran Osbbiim inggi dari rata-rata
nilai tes akhir siswa kelompok kemampuan rendahgyarenggunakan model
pembelajaran konvensional.

Kelompok siswa kemampuan sedang yang menggunakardelMo
pembelajaran Osborn memiliki rata-rata nilai tebiakerrendah dibanding rata-
rata kelompok kemampuan sedang dan rendah yang gmesmipn Model
pembelajaran Osborn. Sementara itu, di kelas yarepggunakan model
pembelajaran konvensional, siswa kelompok kemampgeaang memiliki rata-
rata nilai tes akhir paling tinggi dibanding ragda nilai tes akhir siswa kelompok
tinggi dan rendah. Namun demikian, rata-rata nie akhir siswa kelompok
kemampuan sedang yang menggunakan Model pembel&etzorn lebih tinggi
dari rata-rata nilai tes akhir siswa kelompok kermpaan sedang yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Untuk memastikan apakah perbedaan tersebut berdmstia signifikan,

akan dilakukan Uji ANOVA.
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Pasangan hipotesis nol dan hipotesis alternatéilgdah:

H, : Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai tesrdddiompok kemampuan
yang disebabkan oleh model pembelajaran

H, : Terdapat perbedaan rata-rata nilai tes akharkpbk kemampuapang
disebabkan oleh model pembelajaran

Kriteria pengujiannya adalah tolako Hika nilai signifikansi kurang dari

0,05. Hasil uji ANOVA ini disajikan dalam tabel 8.1
Tabel 4.13

Uji Anova Tes Akhir Berdasarkan Model dan Kelompok Kemampuan

Jumlah df Kuadraf F Sig.
kuadrat rata-rate
Antar grup 2941.564 5| 588.314 8.510 .00d
Dalam grup 3.25(0 4770.37] 69 69.136
Total 3.914 7711.94] 74

Berdasarkan Hasil uji ANOVA tersebut, diperolehangignifikansi 0,000.
Karena 0,000 < 0,05 maka Hipotesis nol ditolak. gzem kata lain, terdapat
perbedaan rata-rata nilai tes akhir kelompok kemampyang disebabkan oleh
model pembelajaran. Rata-rata nilai tes akhir séllkelompok kemampuan yang
menggunakan Model pembelajaran Osborn lebih timggi rata-rata nilai tes
akhir seluruh kelompok kemampuan yang menggunakadempembelajaran
konvensional. Di kelas konvensional, kelompok kemaam sedang memiliki
rata-rata nilai tes akhir paling tinggi, namun delds Osborn kelompok
kemampuan sedang memiliki rata-rata nilai tes atdrrendah. Kelompok siswa

kemampuan tinggi di kelas Osborn memiliki rata-ratiai tes akhir tertinggi.
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Kelompok siswa kemampuan rendah di kelas Osbornilikenata-rata nilai tes

akhir cukup tinggi. Berdasarkan analisis ini, dggeh kesimpulan bahwa Model
pembelajaran Osborn memberikan pengaruh sangatdsaékdap kelompok siswa
kemampuan tinggi dan rendah. Untuk melihat dengdasjdimanakah letak

perbedaan yang signifikan, dilakukan $gheffe yang menghasilkan tabel 4.14.

Tabel 4.14
Hasil Uji Scheffe Tes Akhir

Himpunan bagian untuk = 0.05

Kelompok N 1 2 3
Scheffé" Kelompok rendah 13 28.08

Konvensional
Kelompok tinggi 13 32.85 32.85
Konvensional
Kelompok sedang 14 34.43 34.43
Konvensional
Kelompok sedang 12 38.67 38.67 38.67
Osborn
Kelompok rendah 12 43.17 43.17
Osborn
Kelompok tinggi 11 47.0(
Osborn
Sig. .087 103 .294

Berdasarkan tabel 4.14, perbedaan yang signifiggadi antara kelompok yang
tidak berada dalam satu himpunan bagian. Yaknirantta-rata nilai tes akhir
kelompok kemampuan rendah konvensional dengan lelkmkemampuan
rendah Osborn, kelompok kemampuan rendah konvealsigmgan kemampuan
tinggi Osborn, kelompok kemampuan tinggi konvensiomlengan kemampuan
tinggi Osborn, dan kelompok kemampuan sedang kanweal dengan

kemampuan tinggi Osbon.
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Analisis selanjutnya adalah analisis terhadap dgearnormalisasi untuk setiap
kelompok kemampuan di kelas Osborn dan kelas ka@iweal. Tabel 4.15

menyajikan komposisi nilai rata-rata gain ternoisadi tiap kelompok

kemampuan.
Tabd 4.15
Rata-rata Nilai Gain Ternormalisas Tiap Kelompok Kemampuan
Kelompok Model Pembelajaran
kemampuan Osborn Konvensional
Tinggi 0.728 0.442
Sedang 0.572 0.468
Rendah 0.665 0.378

Secara sepintas, rata-rata nilai tes akhir ditigjaa kelompok kemampuan
tinggi, sedang dan rendah berbeda. Analisis sesi®nal. Analisis secara
rasional menemukan bahwa siswa kelompok kemampuaggit yang
menggunakan Model pembelajaran Osborn memiliki | nilata-rata gain
ternormalisasi paling tinggi dibandingkan dengaswai kelompok kemampuan
lain. Jika analisis dilakukan berdasarkan perbedaadel pembelajaran yang
digunakan, diperoleh keterangan bahwa rata-rata gdin ternormalisasi siswa
kelompok kemampuan tinggi dengan model pembelaj@saborn lebih tinggi
dari siswa kelompok kemampuan tinggi dengan modemhelajaran
konvensional. Rata-rata nilai gain ternormalisaswa kelompok kemampuan
sedang yang menggunakan Model pembelajaran Osdloimtinggi dari rata-rata
nilai gain ternormalisasi siswa kelompok kemamps@tiang yang menggunakan
model pembelajaran konvensional. Rata-rata nilan garnormalisasi siswa

kelompok kemampuan rendah yang menggunakan Modebglajaran Osborn
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lebih tinggi dari rata-rata nilai gain ternormatis@iswa kelompok kemampuan
rendah yang menggunakan model pembelajaran komoreisi

Kelompok siswa kemampuan sedang yang menggunakardelMo
pembelajaran Osborn memiliki rata-rata nilai gagrnbrmalisai terrendah
dibanding rata-rata kelompok kemampuan sedangeatadah yang menggunakan
Model pembelajaran Osborn. Sementara itu, di kgdegy menggunakan model
pembelajaran konvensional, siswa kelompok kemampedang memiliki rata-
rata nilai gain ternormalisasi paling tinggi dibamgl rata-rata nilai gain
ternormalisasi siswa kelompok tinggi dan rendahmia demikian, rata-rata nilai
gain ternormlisasi siswa kelompok kemampuan segiang menggunakan Model
pembelajaran Osborn lebih tinggi dari rata-rataingain ternormalisasi siswa
kelompok kemampuan sedang yang menggunakan modeibetegaran
konvensional.

Untuk memastikan apakah perbedaan tersebut berdmstia signifikan,
akan dilakukan Uji ANOVA.

Pasangan hipotesis nol dan hipotesis alternatilgdah:

H, : Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai tesrdddiompok kemampuan

yang disebabkan oleh model pembelajaran
H, : Terdapat perbedaan rata-rata nilai tes akharkpbk kemampuapang
disebabkan oleh model pembelajaran
Kriteria pengujiannya adalah tolakgHika nilai signifikansi kurang dari

0,05. Hasil uji ANOVA ini disajikan dalam tabel 4.1
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Tabel 4.16
Uji Anova Gain Ternormalisasi Berdasarkan Model dan Kelompok
Kemampuan
Jumlah df Kuadraf F Sig.
kuadrat rata-rata
Antar grup 1.124 5 .22 8.283 .00d
Dalam grup 3.25( 1.874 69 .027
Total 3.917 2.996 74

Berdasarkan Hasil uji ANOVA tersebut, diperolehangignifikansi 0,000.
Karena 0,000 < 0,05 maka Hipotesis nol ditolak. dzen kata lain, terdapat
perbedaan rata-rata nilai gain ternormalisasi kplmm kemampuanyang
disebabkan oleh model pembelajaran. Rata-rata gelisn ternormalisasi seluruh
kelompok kemampuan yang menggunakan Model pembataj@sborn lebih
tinggi dari rata-rata nilai gain ternormalisasiusgh kelompok kemampuan yang
menggunakan model pembelajaran konvensional. Diaskekonvensional,
kelompok kemampuan sedang memiliki rata-rata igéan ternormalisasi paling
tinggi, namun di kelas Osborn kelompok kemampuatasg memiliki rata-rata
nilai gain ternormalisasi terrendah. Kelompok sisgkemampuan tinggi di kelas
Osborn memiliki rata-rata nilai gain ternormalisasritinggi. Kelompok siswa
kemampuan rendah di kelas Osborn memiliki rata-néta gain ternormalisasi
cukup tinggi. Berdasarkan analisis ini, diperolebsitpulan bahwa Model
pembelajaran Osborn memberikan pengaruh sangatdsagdap kelompok siswa
kemampuan tinggi dan rendah. Untuk melihat dengdasjdimanakah letak

perbedaan yang signifikan, dilakukan $gheffe yang menghasilkan tabel 4.17.
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Tabe 4.17
Hasil Uji Scheffe Tes Akhir
Himpunan bagian untuk = 0.05
Kelompok N 1 2 3
Scheffé* Kelompok Rendah 13 .3781¢
Kontrol
Kelompok Tinggi 13 .44164 .4416¢
Kontrol
Kelompok Sedang 14f 46751 .4675]
Kontrol
Kelompok Sedang 12 57181 .5718] .5718]
Eksperimen
Kelompok Rendah 12 .6648] .6648]
Eksperimen
Kelompokk Tinggi 11 2773
Eksperimen
Sig. 142 .056 .36

Analisis terhadap tabel 4.17 menghasilkan kesinmpyéng serupa dengan hasil
analisis tabel 4.14. Perbedaan yang signifikamadegntara kelompok yang tidak
berada dalam satu himpunan bagian. Yakni antara-rag nilai gain
ternormalisasi kelompok kemampuan rendah konveakidengan kelompok
kemampuan rendah Osborn, kelompok kemampuan rekaratensional dengan
kemampuan tinggi Osborn, kelompok kemampuan tikggivensional dengan
kemampuan tinggi Osborn, dan kelompok kemampuaranggdkonvensional
dengan kemampuan tinggi Osborn. Dengan demikiatg-raga nilai gain
ternormalisasi sebanding dengan rata-rata tes sishva.

Jika diperhatikan, siswa kelompok kemampuan sediingelas Osborn
memiliki nilai tes akhir terrendah. Hal ini diselbai siswa kelompok sedang
cenderung pasif ketika diskusi dilaksanakan. Dala@ngerjakan tes, siswa

kelompok sedang selalu ingin menyelesaikan soaf) yberikan pertama kali
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(nomor 1), jika soal nomor 1 belum selesai, sisdakt mau berpindah ke nomor

selanjutnya.

. AnalisisData Hasil Angket Siswa
Angket siswa digunakan untuk mengetahui sikap sten@adap pelajaran
matematika, sikap siswa terhadap Model pembelaj@sivorn, dan sikap siswa
terhadap wacana LKS, serta soal-soal pemecaharanasagket ini terdiri atas
18 nomor, yang terbagi ke dalam pernyataan poddri pernyataan negatif.
Angket diberikan kepada siswa kelas eksperimenatetgelesai mengikuti tes
akhir. Jumlah siswa yang mengisi dan mengumpulkegket adalah 39 siswa,
sehingga terkumpullah 39 angket yang akan diasali&nalisis data angket
menggunakan skala Likert.
a. Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika
Butir pernyataan dalam angket yang mengindikasikikap siswa
terhadap pelajaran matematika adalah butir soal onom2,4, dan 5.
Pernyataan nomor 1 dan 2 menunjukkan persepsi sssiadap pelajaran
matematika, sementara pernyataan nomor 4 dan 5mouékan minat siswa
terhadap pelajaran matematika. Pernyataan nomou saényatakan
ketidaksukaan terhadap pelajaran matematika. Pwanya nomor 2
menyatakan matematika tidak dapat diterapkan d&kmdupan. Pernyataan
nomor 4 dan 5 menyatakan perhatian dan kebararsama &etika pelajaran
matematika berlangsung.
Untuk mengetahui sikap siswa terhadap pelajaraemmtika, disajikan

tabel 4.18. Dari tabel 4.18 diperoleh Skor perrgatéielas untuk keempat
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pernyataan yang mengindikasikan sikap siswa tephpdajaran matematika

adalah 3,875, yang artinya siswa memberikan sikapg ypositif terhadap

pelajaran matematika.

Tabedl 4.18
Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika
. . . No dan| Frekuensi, Persentase,dan skpr Skor
Sikap Siswa Indikator sifat Pernyataan
SS S TS| STS Absteiritem | Kelas
4 2 33 4 0 0
Menunjukkan Positif 5,11 84,6/10,3| 0 0 | 3,85
minat terhadap S 4 2 1
pelajaran 5 11 | 26 2 0 0
matematika ... | 28,2 66,7| 5,1 0 0 4,18
Terhadap Positif
. 5 4 2 1
Pelajaran 3 1T 23 1 1 3,875
Matematika Menunjgkkan 1 771282589 26 26 | 301
persepsi Negatif .
terhada - 2 4 >
ela.ara‘:] 5 1 | 1| 26| 11| 1
pelajaran 26| 26| 66,1 282 26 | 426
matematika Negatif 1 5 7 5 '

b. Sikap Siswa Terhadap Model Pembelajaran Osborn

Butir pernyataan dalam angket yang mengindikasikiap siswa

terhadap pelajaran matematika adalah butir soalon@né6, 7, 8, 9, 10, 17,

dan 18. Pernyataan nomor 3, 6, 7, 8, dan 17 mekkanjumanfaat mengikuti

pembelajaran dengan Model pembelajaran Osborny&ean nomor 9, 10,

dan 18 menunjukkan persepsi terhadap penggunaarelMmmbelajaran

Osborn.Dengan menggunakan Skala Likert, untuk mahge sikap siswa

terhadap Model pembelajaran Osborn, disajikan T4ld&l.

Dari Tabel 4.19 diperoleh Skor pernyataan kelasukurkedelapan

pernyataan yang mengindikasikan sikap siswa tephdladel pembelajaran
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Osborn adalah 3,545, yang artinya siswa membegkap atau respon yang

positif terhadap Model pembelajaran Osborn.

Tabel 4.19
Sikap Siswa Terhadap Model Pembelajaran Osborn
No . Skor
Sikap Siswa| Indikator| dan Frekuensi, Persentase,dan SkOrPernyataan
sifat | SS S TS | STHAbstein| Item |Kelas
3 0 19 17 0 3
Negati| O 48,7 | 43,6 0 7,7 2,94
f 1 2 4 5
. 2 22 14 0 1
Menunjukk |- 6 5955359 0] 26| 33
an manfaat| Positif ’
. 5 4 2 1
mengikuti
embelajar 7 ! e > 0 1
P ) (179 66,7 128 0] 26/ 392
an dengan | Positif 5 2 5 1 ’
Terhsdlap Meorgglela'ar 8 L 9 23 6 0
pembelajaran p 181 Negati| 26 | 231] 589 154 0 | 362
matematika | an Osborn '
dengan f 1 2 4 > 3,545
v dgl y L4 [2[ 5] 0] 2 !
OOR" s 103 71.8] 128 0| 51| 384
pembelajaran Positif 5 2 > 1 '
Osbori 9 | 1| 5| 31| 2| o
Menunjukk | Negati| 2,6 | 12,8] 79,5 5,1 0] 372
an persepsi f 1 2 4 5
terhadap 10 1|19 | 19| O 0
penggunaa Positit 2,6 | 48,7| 48,77 O 0 | 3,05
n Model 5 4 2 1
Pembelajar 18 4 32 3 0 0
an Osborn Positif 10,3| 82 | 7,7 0 0 | 395
OS54 [ 2 [ 1

c. Sikap Siswa Terhadap Wacana LK S dan Soal Pemecahan Masalah

Butir pernyataan dalam angket yang mengindikasikikap siswa

terhadap wacana dalam LKS dan terhadap soal pearegahsalah adalah
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butir soal nomor 11, 12, 13, 14, 15, dan 16. Péaayanomor 11 dan 12

menunjukkan persepsi terhadap penggunaan LKS. &eary nomor 13, 14,

15, dan 16 menunjukkan persepsi terhadap soapsoacahan masalah.

Dengan menggunakan Skala Likert, untuk mengetalkap ssiswa

terhadap wacana LKS dan soal pemecahan masalamléip tabel 4.20.

1S

Tabd 4.20
Sikap Siswa Terhadap Wacana LK S dan Soal Pemecahan Masalah
Sikap . No dan| Frekuensi, Persentase,dan skar Skor
Siswa Indikator ol Pernyataan
SS| S| TS| STS Absteih Item Kels
- 8 | 30 1 0 0
Menunjukkan| - 1l =5 e=e o 26 0 0 | 415
persepsi Positif
5 4 2 1
terhadap 0
penggunaan 12 1 o 2 L
. 0 |17,9/795| O 2,6 3,63
LKS Negatif
‘ 2 4 5
Terhadap 13 2 9 27 0 1
wacana Negatif 51|23,1/69,2| O 26 | 337
LKS dan T T2 4] 5 -
soal-soal | Menunjukkan | 10/ 28] 1] 0 0 ’
pemecahan persepsi Positif 25,6/ 71,8| 26 | O 0 4,21
masalah terhadap soal- 5 4 2 1
soal 15 1| 18| 17| 3 0
pemecahan Negatif 2,6|46,1|43,6| 7,7 0 3,08
masalah g 1 2 4 5
16 1|15 22| 1 0
Negatif 2,6|38,4|56,4| 2,6 0 3,18
J 121 4|5

Dari Tabel 4.20 diperoleh Skor pernyataan kelasukunkeenam

pernyataan yang mengindikasikan sikap siswa tephada&ana LKS dan soal

pemecahan masalah adalah 3,60, yang artinya si@msberikan sikap atau
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respon yang positif terhadap wacana LKS dan soaiepahan masalah
matematika.
3. AnalisisData Hasil Observasi

Model pembelajaran Osborn adalah model pembelajgsay berbeda
dengan pembelajaran konvensional. Terdapat tahdphapan yang harus
dilaksanakan dalam pembelajaran yang menggunakadelmoi. Untuk
mengetahui apakah pembelajaran yang dilaksanala@m guiru (peneliti) sudah
sesuai dengan tahapan yang harus dijalani dalanelV@gimbelajaran Osborn,
dan untuk mengetahui aktivitas siswa, serta sajaaa ketercapaian kompetensi
pemecahan masalah, dilakukan Observasi dalam segt@mmpilan yang
menggunakan Model pembelajaran Osborn. Pembelajiledtsanakan sebanyak
empat kali. Berikut hasil Observasi yang diperoleh:
a. Hasil Observas Terhadap Aktivitas Guru

Observasi dilakukan oleh seorang observer tiapepwrannya. Fokus
penilaian aktivitas guru adalah kesesuaian land&apkah di kelas dengan
langkah-langkah pembelajaran Osborn seharusnyal. dtteervasi aktivitas guru
disajikan dalam tabel 4.21. Berdasarkan Tabel 4p2tla pertemuan pertama,
guru tidak memberikan apersepsi. Pada kegiatangatu tidak menyampaikan
alokasi waktu kepada siswa, sehingga siswa tidakgetahui batasan waktu
untuk berdiskusi dalam kelompok. Pada tahap pen@upu tidak memberikan
tugas rumah untuk siswa. Tidak munculnya aktiviggsu pada pertemuan
pertama disebabkan guru masih menyesuaikan digateModel pembelajaran

Osborn.
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Hasil Observas Aktivitas Guru
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Aktivitas Guru

Pertemuan ke-

1 2 3 4
Pendahuluan
* Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, Y Y Y Y
» Guru menginformasikan pokok-pokok materi yang adigelajari, | Y | Y | Y | Y
«  Guru memotivasi siswa Y | Y [ Y Y
«  Guru memberikan apersepsi, T Y| ypy
* Guru menyampaikan tentang model dan metode pembeayand Y Y Y Y
akan dilaksanakan Y Y Y Y
e Guru meminta siswa untuk duduk di kelompoknya ngsrasing Y Y Y Y
Kegiatan Inti
e Tahap Orientasi
v" Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok Y Y Y Y
v' Guru menyampaikan alokasi waktu untuk berdiskudarda T 4 Y Y
kelompok
v' Guru menyampaikan situasi yang ada pada LKS Y '/ Y Y
* Tahap analisis
v Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi situasingg Y | Y | Y | Y
diberikan, = mengumpulkan data, dan menyelesaikann
permasalahan yang diberikan sesuai dengan petyangada d
LKS
* Tahap hipotesis
v Guru berkeliling dan mengarahkan siswa yang mengalaY | Y | Y [ Y
kesulitan
e Tahap pengeraman
v Guru memancing keaktifan siswa dalam kelompok untuk | Y | Y | Y
mengungkapkan gagasannya
» Tahap sintesis
v' Guru mengadakan diskusi kelas Y Y Y Y
v' Guru memberikan  kesempatan kepada siswa untdk | Y Y Y
mengungkapkan ide atau gagasan dengan bahasanya sen
v' Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain srtknya Y Y Y Y
mengenai jawaban siswa lain yang ada di papan tulis
* Tahap verifikasi
v' Guru memutuskan gagasan manakah yang terbaik Y Y Y Y
Penutup Yy T v v
e Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan edsydran
hari ini
» Guru memberikan tugas (pekerjaan rumah) $ $ i i
* Guru menginformasikan pokok bahasan berikutnya
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Guru terfokus pada pengelompokkan dan materi y@pejajari. Sehingga
ada hal-hal kecil yang terlewat dan tidak dilakukan

Pada pertemuan kedua, guru melaksanakan setiakatatengkah pada
tahap pendahuluan dan kegiatan inti. Namun, padaptgpenutup, guru tidak
membimbing siswa membuat rangkuman dan tidak mekametugas pekerjaan
rumah. Hal ini disebabkan karena guru kehabisartwyakengingat materi pada
pertemuan ini -memerlukan waktu lebih  bagi siswa ukintberdiskusi
menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Pada pedenketiga dan keempat,
semua langkah pada tiap tahapan telah dilaksardikeglas. Guru telah mampu
mengefektitkan waktu, memberikan apersepsi, memibignb membuat
rangkuman, dan memberikan tugas pekerjaan rumahinHaisebabkan pula
karena siswa sudah terbiasa belajar dengan menggurModel pembelajaran

Osborn.

b. Hasil Observas Terhadap Aktivitas Siswa

Fokus observasi pada aktivitas siswa adalah sefaaiha respon yang
diberikan siswa terhadap aktivitas yang dilakukamug Observasi dlakukan
sebanyak 4 kali oleh satu orang hingga diperoledil lpada tabel 4.22. Secara
keseluruhan, siswa sudah melakukan langkah-langk@abelajaran Osborn
dengan baik. Siswa sudah terbiasa dan dapat meéndiladel pembelajaran

Osborn. Yang harus diperhatikan disini adalah psdisiswa.
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Hasil Observas Aktivitas Siswa
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Aktivitas Siswa

Pertemuan ke-

1 2 3
Pendahuluan
e Siswa termotivasi untuk belajar dan memberikanaesgng baik Y Y Y
ketika apersepsi
» Siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing Y | Y |Y
Kegiatan Inti
* Tahap Orientasi
v' Siswa memperhatikan petunjuk yang diberikan Guru Y Y Y
e Tahap analisis
v Siswa mengidentifikasi situasi yang diberikan, mengulkan| Y | Y | Y
data, dan menyelesaikann permasalahan yang dibesigsua
dengan petunjuk yang ada di LKS
e Tahap hipotesis
v Siswa mengungkapkan dan menuliskan pendapat |atas| Y | Y
permasalahan yang diberikan dalam kolom pendapat
* Tahap pengeraman
v' Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk itinem Y Y Y
gagasan terbaik menurut kelompoknya
* Tahap sintesis
v' Siswa memperhatikan presentasi dari perwakilan rapbe
kelompok Y Y Y
v/ Siswa mengajukan pertanyaan atas hasil preserdasgi lyelum Y Y Y
dimengerti
* Tahap verifikasi
v' Siswa menerima verifikasi guru Y Y Y
Penutup T T v
» Siswa membuat rangkuman pembelajaran hari ini
: : : ) Y Y Y
« Siswa memperhatikan guru ketika penyampaian tugas

Siswa SMP cenderung masih berjiwa labil, sehingg&& dikelompokkan

dengan siswa lain yang tidak disukainya, siswa eemy menolak dan diskusi

tidak berjalan seperti yang diharapkan. Oleh kaienadalam pengelompokkan

siswa, selain memperhatikan aspek kognitif sisvaa,id diperhatikan pula aspek

psikologi siswa dan hubungannya dengan siswa ldad. ini penting untuk
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menjaga keberlangsungan diskusi dan pembelajaran sepuai dengan yang
diharapkan.
c. Hasll Observass Terhadap Ketercapaian Kompetens dalam
Pembelajaran

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Blogembelajaran
Osborn terhadap peningkatan kemampuan pemecahafamasatematis, selain
dari hasil tes akhir, kemampuan masalah matemaiisdapat diamati selama
proses pembelajaran. Berikut hasil pengamatan dephdeberapa siswa dari
pertemuan pertama sampai pertemuan keempat yahgsiediamati observer,
disajikan pada tabel 4.23.

Tabel 4.23
K eter capaian Kompetensi Dalam Pembelajaran

Indikator pemecahan masalah
Mengidentifika| Merumuskan| Menerapkan | Menginterpretas Menggunakan
Nama | si unsur yang masalah strategi i hasil sesuai matematika
Siswa | diketahui, yang matematika | penyelesaian| dengan secara
ditanyakan permasalahan | bermakna
asal
Jonathan | Sudah Sudah Strategi tidak| Sudah dapat Belum dapat
mengetahui mampu dituliskan menginterpretag memahami
unsure yang | merumuskan| dengan rinci | ikan hasil manfaat
Nurul diketahui dan | masalah perhitungan matematika
ditanyakan, matematika, untuk
namun namun belun kehidupan
terkadang lupa| dapat sehari-hari
menuliskannyal menuliskann
ya dengan
benar
Prita Berdasarkan | Berdasarkan| Setelah Interpretasinya | Sudah sedikit
panduan dalam identifikasi | mampu belum mengerti
dan LKS, sudah dan menyelasaika sempurna kegunaan
mampu pemahaman | n masalah, htungan
Chyntia mengetahui yang didapat, siswa matematika
unsur yang siswa mampu menerapkan untuk
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diketahui dan

ditanyakan
Sarah Berdasarkan
M. Rubby | panduan dalan
Sarah LKS, sudah
Lulu mampu
Farla mengetahui
Widuri unsur yang
Astri diketahui dan
Novi ditanyakan
Farah

merumuskan
masalah
matematika

Berdasarkan
identifikasi
dan
pemahaman
yang didapat
siswa mampu
merumuskan
masalah
(membuat
model)
matematika

strategi
penyelesaian

Setelah
mampu
menyelasaika
n masalah,
siswa
menerapkan
strategi
penyelesaian

Siswa sudah
mampu

| menginterpretag
ikan hasil sesua
dengan
permasalahan

menyelesaika
n masalah
sehari-hari

Siswa dapat
menggunakan
cara-cara

I hitungan

matematika
untuk
menyelesaika
n
permasalahan
kehidupan
sehari-hari

Berdasarkan Tabel 4.23 secara keseluruhan sisvedn sudngetahui unsur

yang diketahui dan ditanyakan. Namun, terkadan@ Ioq@nuliskannya. Siswa

selalu terfokus mencari dan mendapatkan jawabag lyanar. Siswa lebih senang

mencari jawaban terlebih dahulu, setelah dapatyu baenuliskan apa yang

diketahui, ditanyakan, dan strategi yang dilakuk8iswa senang menuliskan

kotretan hitungan di buku lain, namun menganggamufiekan pemahaman

mereka tentang soal tidaklah begitu penting.

B. Pembahasan Hasil Pendlitian

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Analisis data tes awal diawali dengan menganadipakah setiap sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normau didak. Dikarenakan setiap

data sampel (eksperimen dan kontrol) lebih darin3@ka uji normalitas data tes

awal menggunakan ufghapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 5%Hasil uji
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Shapiro-Wilk berupa nilai signifikansi sebesar 0,163 untuk kedasperimen
(0,163 > 0,05 sampel eksperimen berasal dari pspulang berdistribusi
normal) dan 0,046 untuk kelas kontrol (0,046 < Os@®pel tidak berasal dari
populasi yang berdistribusi normal). Karena adapsdrgang tidak berasal dari
populasi yang berdistribusi normal, maka tidak kdiklan uji homogenitas.
Analisis data tes awal dilanjutkan dengan menggamaliji statistik non-
parametrik. Berdasarkan hasil analisis data ted kelas eksperimen dan kelas
kontrol, diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdgparbedaan rata-rata skor tes
awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.inifmdgan ini diperoleh
berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan meadgu uji Mann-Whitney
pada taraf signifikansi 5%. UjMann-Whitney dilakukan karena ada sampel
(kelas kontrol) yang tidak berasal dari populasigyaerdistribusi normal. Hasil
pengujian ini berupa nilai signifikansi sebesarb@,8limana 0,852 > 0,05, yang
artinya hipotesis b diterima. Dengan kata lain, kelas eksperimen dalask
kontrol memiliki kemampuan awal yang homogen.

Setelah dilakukan tes awal, pembelajaran dilaksamak kedua kelas
tersebut. Pembelajaran dilaksanakan sebanyak ekatiapertemuan (8 jam
pelajaran) dengan topik materi bangun ruang sisrd&ubus, Balok, Prisma,
dan Limas). Fokus materi dalam topik ini adalahslp@rmukaan dan volume
bangun ruang sisi datar. Kelas eksperimen melakaanpembelajaran dengan
menggunakan Model pembelajaran Osborn, sementarkas keontrol

melaksanakan pembelajaran konvensional.
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Pertemuan pertama membahas tentang luas permukbas Kan balok.
Beberapa langkah pembelajaran terlewat, siswa bdhpat beradaptasi dengan
Model pembelajaran Osborn. Guru belum mampu mengaltu dengan baik,
sehingga beberapa langkah pembelajaran terlewds. ratemuan kedua, ketiga,
dan keempat, siswa sudah terbiasa dengan Modelgbajartan Osborn, guru pun
telah mampu mengatur waktu dengan baik. Salah katemahan Model
Pembelajaran Osborn adalah Model pembelajaran emenukan alokasi waktu
yang banyak dalam tahap hipotesis dan tahap pangera

Setelah dilaksanakan pembelajaran, siswa diberilegn akhir untuk
mengetahui kemampuan akhir pemecahan masalah nistedan untuk hasil
tes akhir dianalisis seperti data tes awal. Yantap® dilakukan adalah menguiji
normalitas data tes akhir untuk setiap kelas demgenggunakan ujshapiro-
Wilk dengan taraf signifikansi 5%Kriteria pengujiannya adalah Tolaky kika
nilai signifikansi kurang dari 0,05, dan terima jika niali signifikansi lebih dari
0,05. Uji normalitas dengan menggunakampiro-Wilk menghasilkan nilai
signifikansi 0,015 untuk kelas eksperimen dan 0 A9k kelas kontrol. Dengan
ini dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel eksparintielak berasal dari
populasi yang berdistribusi normal, sementara sampel kontrol berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

Karena ada satu sampel yang tidak berasal darilgsp@ang berdistribusi
normal, maka tidak dilakukan uji homogenitas, aslidilanjutkan dengan
menggunakan uji statistik non-parametrik untuk net¢algui kesamaan dua rata-

rata skor tes akhir kelas eksperimen dan kelasridor€arena kedua data tes
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akhir independen, maka uji statistik yang digunakdalah ujiMann-Whitney
dengan taraf signifikansi 5%. Uji ini menghasilkanai signifikansi 0,000,
dimana 0,000<0,05 artinya Hipotesis Mitolak. Dengan kata lain, terdapat
perbedaan rata-rata skor tes akhir antara kelgeekgen dan kelas kontrol.

Dari data tes awal dan tes akhir, diperoleh dadaka gain. Indeks Gain
dalam penelitian ini adalaNormalized Gain (Gain ternormalisasi). Data Gain
Ternormalisasi dianalisis seperti data tes awal t@s akhir. Data gain
ternormalisasi diuji normalitasnya dengan menggandtapiro-Wilk dengan
taraf signifikansi 5%. Dengan ughapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi 0,016
untuk indeks gain kelas eksperimen (0,016 < 0,0Bpsh eksperimen berasal
dari populasi yang tidak berdistribusi normal) @dab24 untuk indeks gain kelas
kontrol ( 0,124 > 0,05 sampel kontrol berasal gempulasi yang berdistribusi
normal).

Analisis data gain ternormalisasi dilanjutkan dengg@ Mann-Whitney
dengan uji satu pihak yaitu uji dua pihak dengangaenbil taraf signifikansio)
sebesar 5%.. Hasil uji kesamaan dua rata-ratadalah nilai signifikansi 0,000.
Karena 0,000 < 0,05 maka Hipotesis nop)(Hitolak. Dengan kata lain, terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masa&matis kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga, dengarhatglerbedaan rata-rata skor
tes akhir dan rata-rata skor indeks gain antaraskeksperimen (menggunakan
Model pembelajaran Osborn) dan kelas kontrol (menggan pembelajaran
konvensional) maka dapat disimpulkan bahwa peniagkakemampuan

pemecahan masalah matematis antara siswa yancelagandn matematikanya
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menggunakan model pembelajaran Osborn lebih barkpati siswa yang
pembelajaran matematikanya menggunakan pembeldarsensional.

Analisis berikutnya adalah analisis rata-rata rplastes dan rata-rata nilai
gain ternormalisasi untuk kelompok siswa kemampuegygi, sedang, dan rendah
di masing-masing kelas. Pembagian kelompok ini dsarkan rata-rata nilai
ulangan harian kelas eksperimen dan kelas konttmélsm diadakan penelitian.
Analisis pertama adalah analisis secara rasionaadep rata-rata nilai tes akhir
dari kelompok kemampuan di kelas yang menggunakadeMpembelajaran
Osborn dan pembelajaran konvensional. Dari hasliss ini, dapat disimpulkan
rata-rata nilai tes akhir paling tinggi untuk senke&dompok kemampuan dicapai
oleh siswa yang pembelajarannya menggunakan Mogebelajaran Osborn.
Hasil yang diperoleh untuk rata-rata nilai gaimtemalisasi sejalan dengan hasil
yang dioperoleh untuk rata-rata tes akhir.

Setelah dilakukan analisis rasional, dilakukankegamaan rata-rata tiap
kelompok di kelas Osborn dan kelas konvensionafjaemenggunakan ANOVA
One Way pada taraf signifikansi 5%. Dengan menggunakan XNQdiperoleh
nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 maka, #itolak. Artinya terdapat perbedaan
rata-rata nilai tes akhir kelompok kemampuan tingggdang dan rendah
berdasarkan Model pembelajaran yang digunakan. kKi@mpula untuk rata-rata
gain ternormalisasi. Terdapat perbedaan rata-ré@ gain ternormalisasi
kelompok kemampuan tinggi, sedang, dan rendah &arkEn Model
pembelajaran yang digunakan. Untuk melihat dimamdktak perbedaan yang

signifikan, dilakukan ujiScheffe, berdasarkan uji ini, diperoleh kesimpulan bahwa
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perbedaan yang signifikan terjadi antara ratamééa tes akhir dan rata-rata gain
ternormalisasi kelompok kemampuan rendah konveakidengan kelompok

kemampuan rendah Osborn, kelompok kemampuan rekatatensional dengan
kemampuan tinggi Osborn, kelompok kemampuan tikggivensional dengan
kemampuan tinggi Osborn, dan kelompok kemampuaranggdkonvensional

dengan kemampuan tinggi Osborn.

Di kelas Osborn, kelompok siswa berprestasi tinggmiliki rata-rata
nilai tes akhir dan rata-rata nilai gain ternorsadi terbesar, disusul oleh rata-rata
nilai tes akhir dan rata-rata nilai gain ternormsadi kelompok rendah, dan yang
memiliki rata-rata nilai tes akhir dan rata-rat&ingain ternormalisasi terrendah
adalah kelompok siswa berprestasi sedang. Di Ketewensional, kelompok
siswa berprestasi sedang memiliki rata-rata ndaiakhir dan rata-rata nilai gain
ternormalisasi terbesar, disusul olah rata-rat teks akhir dan rata-rata nilai gain
ternormalisasi kelompok tinggi, dan yang memiligia-rata nilai tes akhir dan
rata-rata nilai gain ternormalisasi terrendah ddalelompok siswa berprestasi
rendah. Walaupun kelompok siswa berprestasi seaemgiliki rata-rata nilai tes
akhir dan rata-rata nilai gain ternormalisasi tedi@&h di kelas Osborn, rata-rata
nilai tes akhir dan rata-rata nilai gain ternormsadi kelompok sedang ini masih
lebih besar dari rata-rata semua kelompok kemamgukelas konvensional. Hal
ini menunjukkan kemampuan akhir dan peningkatan akepuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas Osborn di berba&jamipok kemampuan lebih
baik dari kemampuan akhir pemecahan masalah masensigwa kelas

konvensional.
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2. Sikap Siswa Terhadap Model Pembelajaran Osborn

Untuk mengetahui sikap siswa terhadap Model perjarata Osborn,
peneliti menggunakan angket. Angket ini terdiri idd8 pernyataan, terbagi
menjadi pernyataan positif dan pernyataan negaif, tiap pernyataan memiliki
empat pilihan jawaban (SS, S, TS, STS). Konten yagaan dalam angket
mengindikasikan tiga kategori, yaitu menunjukkaddpisiswa terhadap pelajaran
matematika, sikap siswa terhadap Model pembelaj@sivorn, dan sikap siswa
terhadap wacana LKS dan soal penyelesaian magatafket diberikan kepada
siswa kelas eksperimen setelah melakukan tes dhéia hasil angket dianalisis
dengan menggunakan skala Likert.

Analisis dengan menggunakan skala Likert diperslar pernyataan kelas
untuk keempat pernyataan yang mengindikasikan skiapa terhadap pelajaran
matematika adalah 3,875, yang artinya siswa mekdersikap yang positif
terhadap pelajaran matematika.

Hasil analisis dengan menggunakan skala Likert mmasitkan skor
pernyataan kelas untuk kedelapan pernyataan yanginugkasikan sikap siswa
terhadap Model pembelajaran Osborn adalah 3,54%g yartinya siswa
memberikan sikap yang positif terhadap Model peajasn Osborn.

Hasil analisis dengan menggunakan Skala Likert mma&sitkan skor
pernyataan kelas untuk keenam pernyataan yang nuBkasikan sikap siswa
terhadap wacana LKS dan soal pemecahan masalaiha8l®0, yang artinya
siswa memberikan sikap atau respon yang positibtlap wacana LKS dan soal

pemecahan masalah matematika.
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Siswa memang belum terbiasa dengan soal pemecadwsadain, sehingga
ketika tes awal diberikan, siswa mengatakan soakleit sangat sulit dan tidak
biasa mereka kerjakan. Namun, setelah diberikahssah yang sejenis dalam
LKS, siswa menjadi terbiasa dan dapat menyelesag@ail-soal pemecahan
masalah. Penyajian masalah kontekstual dalam eahl-gang diberikan
menjadikan siswa menyadari akan penerapan mateamatdn pentingnya
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

3. Deskripsi Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Osborn

Pembelajaran matematika dengan menggunakan Modelbgbajaran
Osborn diawali dengan penyampaian tujuan pembalajggemberian motivasi,
dan penyampaian model pembelajaran yang akan digonaPembelajaran
dilanjutkan dengan pemberian apersepsi oleh gungadetanya jawab singkat

mengenai materi yang telah lalu (luas bangun datar)

Gambar 4.8
Aktivitas Guru dan Siswa ketika Melakukan Apersepsi
Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok Vjendgyi atas 5-6

siswa dalam setiap kelompok. Guru membagikan LKiBkutiap kelompok. Guru
menyampaikan situasi yang ada pada LKS secara ur8iswa memperhatikan

arahan yang diberikan guru. Tahapan ini disebuapaBrientasi. LKS diawali
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dengan masalah kontektual yang dilengkapi dengaaptm-tahapan pengisian

yang akan menuntun siswa membangun konsep matematik

Gambar 4.9
Akativitas Guru dan Siswa pada Tahap Orientasi

Siswa di tiap kelompok mengidentifikasi setiap nisayang diberikan
dalam LKS, mengumpulkan data yang bisa diperolehsitaiasi yang diberikan.

Siswa berdiskusi dengan teman sekelompok. Tahapdisebut Tahap Analisis.

Gambar 4.10
Aktivitas Sisva pada Tahap Analisis

Setelah dapat mengidentifikasi masalah yang diaerik siswa
mengungkapkan dan menuliskan gagasannya untuk mesail@an permasalahan

yang diberikan. Gagasan siswa tersebut ditulisndafalom pendapat. Siswa
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menuliskan gagasannya secara bergantian untuk peattasalahan. Tahap ini

disebut Tahap Hipotesis.

<P

Gambar 4.11
Aktivitas Siswa pada Tahap Hipotesis

Siswa bekerja secara individual dalam kelompok nmaeiasing untuk
merumuskan pemecahan masalah. Setelah itu, semasagapemecahan masalah
dari masing-masing siswa dituliskan dan didiskusikalam kelompok masing-
masing. Guru memantau jalannya diskusi di tiap rk@lok. Tahapan ini disebut

Tahap Pengeraman.

Gambar 4.12

Aktivitas Siswa dan Guru pada Tahap Pengeraman
Guru membuat diskusi kelas, perwakilan masing-ngaskelompok

mengungkapkan dan menuliskan gagasan penyelesagalah yang paling tepat
menurut masing-masing kelompok. Dari beberapa gaggasng ada, siswa diajak

untuk berfikir, manakah gagasan terbaik. Seringkalhcul gagasan yang berbeda
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untuk satu masalah. Hal ini dikarenakan perbedaea lwerfikir dan kehati-hatian
siswa dalam menyelesaikan masalah. Namun perbegagasan inilah yang
menjadikan siswa ingat dan tidak melakukan kesalaiawaktu yang akan

datang. Tahapan ini disebut Tahap Sintesis.

Gambar 4.13
Aktivitas Siswa pada Tahap Sintesis

Setelah siswa mempresentasikan hasil diskusi kelknya, dan ketika
terdapat perbedaan pendapat, guru memutuskan gagase yang terbaik yang
diambil dan menghasilkan jawaban yang benar. Tahapa disebut Tahap
Verifikasi. Semua tahapan kegiatan inti pembelaj@@ngan Model pembelajaran
Osborn telah dilalui. Guru membimbing siswa untukmmbuat rangkuman materi
pembelajaran yang telah dibahas pada hari ters&leatudian siswa diberikan
Pekerjaan Rumah (PR) untuk lebih mengasah pemahaiman akan soal-soal
pemecahan masalah. Siswa pun diminta membaca rgatgyiakan disampaikan
pada pertemuan selanjutnya. Namun, karena sisaa iieemiliki buku pegangan,
umumnya siswa tidak membaca materi yang diajarkengah alasan tidak
memiliki buku paket. Kendatipun demikian, siswa atamengikuti pembelajaran

dengan baik dan benar-benar serius dalam melakaatiak tahap pembelajaran.
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Kelebihan Model pembelajaran Osborn adalah sisvpatdaengkonstruk
pengetahuannya sendiri, mengeluarkan pendapat mlebghas tanpa takut
disalahkan, memberikan kesempatan berdiskusi dkerjapsama dengan teman
sekelas. Kekurangan Model pembelajaran Osborn ladatmbutuhkan banyak
waktu untuk berdiskusi dan mempresentasikan hasiudi kelompok, sehingga
dibutuhkan pengaturan waktu yang lebih efektif @disien. Selain itu, model
pembelajaran ini dapat diterapkan pada materi y@mgetahuan dasarnya sudah
diberikan pada siswa. Siswa hanya harus sedikitgoresiruk pengetahuan baru

dari pengetahuan yang sudah diperoleh.

4. Deskrips Pembelajaran dengan Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional berlangsung seperti .bizeayak pertemuan
di kelas konvensional sama dengan banyak perterdudselas eksperimen.
Materi yang diajarkan pun sama, hanya penyampadeny Yerbeda. Di kelas
konvensional (kontrol) guru menerangkan tiap mateemberikan contoh, dan
memberikan latihan. Siswa yang telah selesai m@igar latihan
menyampaikan hasil yang ia peroleh. Pada akhirtkgatidak ada siswa yang
mampu mengerjakan latihan, latihan dibahas olel.gdoal-soal latihan yang
diberikan pun merupakan soal-soal pemecahan madaiakhir pembelajaran,
guru melakukan refleksi dengan memberikan kesempltpada siswa untuk
bertanya mengenai materi yang belum dimengerti. Wlaomumnya tidak ada
siswa yang bertanya. Siswa terlihat sudah mengestigenai materi yang telah

dijelaskan.
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Jika diamati, siswa di kelas kontrol memiliki kemaman awal dan
kemauan yang lebih baik dibanding siswa kelas ekapa. Salah satu ciri yang
menunjukkan hal ini adalah ketika guru belum merkbear Pekerjaan Rumah
(PR), siswa di kelas kontrol meminta pekerjaan tunsebagai latihan.
Disamping itu, Kondisi kelas kontrol lebih kondusi&n tidak ribut dibanding
kelas eksperimen. Siswa cenderung mendengarkarmeaamperhatikan setiap

perkataan yang guru sampaikan.



